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Teknologh semen can merupakan salah satu cara pengawetan semen. Dilakukan untuk keperluan
penvimpanan singkat pada temperaiur 5 °C. Teknolog un digunakan sebaga alicmant pmhihan ook
menmgkatan efisiensi penggunaan pejantan mendukung penyebaran bibit berkualitas. Keunggulan
Semen Cair yaulu pembuatannya lebih prakus, cepat dan ckononus dibandingkan proses pembekuan
(knopreservast) semen pada temnperatur = 196°C dengan N car. Cukup disimpan pada leman es atan
tempat yang bertemperatur 5 "C dengan dava hidup spermatozoa hingga 7-10 han. Konsentrasi
spernitozoa vang dibutuhkan per inseninast lebib sedikat dibanding semen beku sehingga produks:
straw per ckor pejantan lelah banvak. Dengan semen car akan mempermudah pelaksanaan
mseminasi buatan di lapangan, karena tidak diperlukan N, cair, cukup disimpan di dalam thermos es
bertemperatur 5 °C. Keberhasilan IB dengan semen cair mencapai 70%-80%. Cara pembuatannya

cdhiawall dengan penampungan semen menggunakan vagima buatan. Faaluas: kuahias semen selungga
terpenuhi syarat konsentrasi spermatozoa > 750 juta/ce, sperma hidup (2709), dan gerakan massa >
(++). Penambahan pengencer ke dalam semen dengan perbandingan 1:1. Pengemasan semen yang

sudah diencerkan ke dalam straw, Diakhin dengan penurman subu dan 37 "C ke 5 °C pada leman es.

Liquud cement technology is one way of cement preservation. Done for short storage purposes al
SC. This technology is used as an alternanve choice to increase the efliciency of the use of males sup-
porting the dissemmanon of good quality seeds. The advantages of Liquud Cement are makmg it mmore
practical, faster and economical than freezing (crvopreservation) cement at temperaiure -196°C with
|'.'rjl|r|r.|I N, Sunply stored i the refngerator or a temperature of 5°C with spermatozoa lile span ol up
to 7-10V days. The concentration of spermatozoa requured per msenunation 15 less than frozen cement
so that the _|'.I|'I':'|'.r|'.'| tion of straw s Iln'l.i;lln'-!'l e male, With |'|'r||.'.l|'r1l cement will facihitate the .'rr.lle':'.'Jr-:'.'J.'..'-
tion of artificial insenunation in the field, because it does not need liquid N, simply storved in an ice
thermos at 5°C. The suceess of TI with .I'rqurli cemert reaches 706 - 806, Ti IIH"-_:J!h with cement collee-
“.l':'“ LIS 1L --'Ih'f;'-!'u'-'l.'l 1-.-'-"'-;].“”'- .I!.:'-.”.lli'n'-:'l'f “II"f' rj'lr-'-l.lll'lll. I':'.F.l"Il et so “II'-'” meel rll.'l' r':-'fl"fll].ll."l-lfl' r:'.F.“]l:'f rimnatosoa
concentratton 15> 750 nullion /oo, ive sperm (270%), and mass movement 2 (44). The addinon of
diluent to the cement with a ratio of I: 1. Cement packing that has been dilited mito the straw. Fies

with a drop in temperature from 37°C to 5°C in the refrigerator.



